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Terlepas dari dugaan bahwa konteks budaya berdampak pada efek penanganan stres bersama pasangan (DC;
dyadic coping) terhadap kepuasan pernikahan (KP), belum ada penelitian yang melibatkan konteks budaya
dalam model tersebut. Disertasi ini bertujuan menguii Systemic Transactional Model (STM; Bodenmann, et
al., 2016) untuk menjelaskan efek moderasi strategi DC dan attachment dalam memprediksikan dampak
stres eksternal terhadap KP pasangan bekerja pada konteks ideologi peran gender (IPG) di Indonesia.
Penelitian ini menggunakan desain mixed methods explanatory sequential yang terdiri dari dua studi. Studi 1
adalah penelitian kuantitatif — regresi dan SEM pada 421 individu usia 23-55 tahun yang merupakan
pasangan bekerja berpendidikan tinggi di perkotaan. Hasil studi 1 menunjukkan bahwa strategi DC memiliki
efek lebih signifikan daripada attachment dalam melindungi kepuasan pernikahan dari efek negatif stres
eksternal. Akan tetapi, pengujian model yang sama dalam kelompok partisipan dengan I PG tradisional dan
non-tradisional memperlihatkan pola yang berbeda. Studi 2 merupakan penelitian kualitatif - fenomenologis
pada 5 pasangan dengan kepuasan pernikahan tinggi, 3 pasangan dan 1 istri dengan kepuasan pernikahan
rendah. Hasil studi 2 mendukung hasil studi 1, strategi DC yang berbeda berujung pada pemaknaan
kepuasan pernikahan yang berbeda, meski stres yang dihadapi serupa. Penelitian ini memperlihatkan bahwa
STM dapat diterapkan untuk menjelaskan KP pasangan bekerja di Indonesia, dengan memperhatikan
konteks | PG.

...... Apart from the assumption that cultural context impacts the effect of partners’ dyadic coping (DC) in
predicting marital satisfaction (MS), there has been no research involving cultural context in this model.
This dissertation aims to examine the Systemic Transactional Model (STM; Bodenmann, et a., 2016) to
explain the moderating effect of DC strategies and attachment in predicting the impact of external stress on
dual-earner couples MSin Indonesia s gender role ideology (GRI) context. This research uses a mixed-
methods explanatory sequential design consisting of two studies. Study 1 is a quantitative — regression and
SEM study on 421 individuals, 23-55 years old, tertiary-educated dual-earner in an urban area. The results
of study 1 show that DC strategies have a more significant effect than attachment in protecting couples MS
from the adverse effects of external stress. However, testing the same model in groups of participants with
traditional and non-traditional GRI shows a different pattern. Study 2 is a qualitative - phenomenological
study on five couples with high M S, three couples and one wife with low MS. The results of study 2 support
the results of study 1 that different DC strategies will lead to different meanings of marital satisfaction, even
though the stressors are similar. This study showsthat STM can be applied to explain the MS of dual-earner
couplesin Indonesia, considering the context of GRI.
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